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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-61) 

Larangan laki-laki menyerupai wanita dan wanita menyerupai laki-laki 


Laki-laki yang sengaja menyerupai wanita dalam berpakaian, berdandan, 
bertingkah laku, berbicara, bergaya dan sebagainya adalah haram. 
Demikian pula wanita yang menyerupai laki-laki, berdasarkan hadits-hadits 
sebagai berikut : 
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Dari Ibnu ‘Abbas R A, ia berkata, “Rasulullah SAW meia’nat orang laki-laki 
yang menyerupai wanita dan para wanita yang menyerupai laki-laki”. [H R. 
Bukhari juz 7, hal. 55] 
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Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW , bahwasanya beliau meia’nat wanita 
yang menyerupai laki-laki dan laki-laki yang menyerupai wanita. [H R. Abu 
Dawud juz 4, hal. 60, no. 4097] 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Rasulullah SA W meta ’nat para laki-laki yang 
bergaya seperti wanita dan para wanita yang bergaya seperti laki-laki. Dan 
beliau bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian”. [H R. 
Bukhari juz 7, hal. 55] 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah S AV/ mela’nat orang laki-laki 
yang memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai pakaian laki- 
laki". [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 60, no. 4098]. 
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Da/7 Ibnu Abbas, bahwasanya ada seorang wania berselempang busur 
panah lewat di depan Rasulullah SA W, maka Nabi SA W bersabda, ‘Allah 
mela’nat para wanita yang menyerupai laki-laki dan para laki-laki yang 
menyerupai wanita”. [HR. Thabraniy dalam Al-Ausath, juz 5, hal. 14, no. 
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4015, hadits ini dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama ‘Ali bin 
Sa’id Ar-Raaziy] 
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Dari seorang laki-laki suku Hudzail ia berkata : Saya pernah melihat 
Abdullah bin Amr bin Ash RA, orang tersebut rumahnya di tanah halal 
sedang masjidnya di tanah haram. Orang tersebut berkata : Pada suatu 
ketika saya sedang berada di sisinya, kemudian dia (Abdullah bin Amr) 
melihat Ummu Sa 'id binti Abu Jahat berselempang busur panah berjalan 
seperti berjalannya orang laki-laki, lalu Abdullah (bin Amr) bertanya : 
"Siapa wanita ini ?". Orang dari Hudzail itu berkata : Lalu aku menjawab : 
"Ini Ummu Sa'id binti Abu Jahat". Lalu Abdullah bin Amr berkata : Aku 
mendengar Rasulullah SA W bersabda, "Bukan dari golongan kita wanita 
yang menyerupai laki-laki dan laki-laki yang menyerupai wanita". [H R. 
Ahmad juz 2, hal. 640, no. 6892, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi 
yang tidak disebutkan namanya] 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya dibawa kepada Nabi SAW seorang laki- 
laki yang berlagak seperti wanita, dia memberi warna dengan hinna' 
(quitec) pada (kuku-kuku) kedua tangan dan kakinya. Maka Rasulullah 
SAW bertanya : "Kenapa orang ini ?" Ada sahabat yang menjawab, “Ya 
Rasulullah, orang laki-laki itu berlagak seperti wanita". Lalu diperintahkan 
(oleh Rasulullah) supaya orang tersebut diasingkan ke Naqi' (suatu tempat 
di daerah Muzainah, perjalanan dua malam dari Madinah), lalu ditanyakan 
kepada beliau, "Ya Rasulullah, apakah tidak kita bunuh saja orang itu ?" 
Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku dilarang membunuh orang-orang 
yang shalat". [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 282, no. 4928] 

Larangan wanita menyambung rambut, mencukur aAlis, 
menjarangkan gigi, dan bertatto. 

Islam melarang para wanita menyambung rambut, mencabut bulu dahi 
atau mencukur alis, mengikir giginya supaya jarang dan kelihatan cantik, 
dan wanita yang mencacah (bertatto), berdasar hadits-hadits sebagai 
berikut : 
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Dari Aisyah RA, bahwasanya ada seorang wanita Anshar menikah, dan ia 
terserang penyakit sehingga rambutnya rontok. Lalu keluarganya ingin 
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menyambung rambutnya, maka mereka bertanya kepada Nabi SAW, 
maka Nabi SAW bersabda : "Allah meia’nat wanita yang menyambung 
rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya". [H R. Bukhari juz 7, 
hal. 62] 
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Dari Asma ', ia berkata : Ada seorang wanita bertanya kepada Nabi SA W. 
la berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya anak perempuan saya terkena 
sakit panas sehingga rambutnya rontok, dan saya telah menikahkannya. 
Apakah boleh saya sambung rambutnya ?". Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Allah meia’nat wanita yang menyambung rambut dan wanita 
yang disambung rambutnya". [H R. Bukhari juz 7, hal. 63] 













Dari Ibnu Umar R A ia berkata, "Nabi SAW meia’nat wanita yang 
menyambung rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya, (dan 
meia’nat) wanita yang mencacah (mentatto) dan wanita yang minta 
dicacah (ditatto)". [HR. Bukhari juz 7, hal. 63]. 
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Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata, "Rasulullah SAW meia’nat wanita 
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yang menyambung rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya 
[HR. Bukhari juz 7, hal. 62]. 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Telah dila’nat wanita yang menyambung 
rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya, wanita yang 
mencabut bulu dahi (atau ngerik alis) dan wanita yang dicabut bulu 
dahinya (atau dikerik alisnya) dan wanita yang mencacah (mentatto) dan 
wanita yang minta dicacah (ditatto) bukan karena sakit". [H R. Abu Dawud 
juz 4, hal. 78, no. 4170]. 
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Dari ‘Alqamah ia berkata : ‘Abdullah (bin Mas’ud) mela’nat wanita-wanita 
yang mencacah (mentatto) dan mela’nat wanita-wanita yang dicabut bulu 
dahinya (atau dikerik alisnya) dan wanita-wanita yang menjarangkan 
giginya supaya cantik, yaitu para wanita yang mengubah ciptaan Allah". 
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Lalu U m mu Ya’qub berkata (kepada Ibnu Mas'ud) “Apa ini ?". Maka 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Mengapa aku tidak boleh meia’nat kepada 
orang yang dila ’nat oleh Rasulullah SA W sedangkan di dalam kitab Allah 
(sudah dijelaskan). Wanita itu berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah 
baca semuanya, tetapi aku tidak mendapatinya”. Abdullah (bin Mas’ud) 
berkata, “Demi Allah, kalau kamu membacanya, pasti kamu 
mendapatinya”. (Allah T a' ala berfirman yang artinya), "Apa yang 
didatangkan oleh Rasul kepada kalian, maka terimalah dia, dan apa yang 
dilarang oleh Rasul kepada kalian, maka tinggalkanlah". (Al-Hasyr : 7). 
[HR. Bukhari juz 7, hal. 63]. 
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Dari Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata : Rasulullah SAW meia’nat wanita 
yang mentatto dan wanita yang minta ditatto, wanita yang mencabut bulu 
dahinya (mengerik alisnya) dan wanita yang menjarangkan giginya supaya 
cantik, yaitu para wanita yang merubah ciptaan Allah”. [HR. An-Nasaiy juz 
8, hal. 146] 



Dari Sa’id bin Musayyab, ia berkata, Mu'awiyah datang di Madinah lalu 
berkhutbah kepada kami, dia mengeluarkan seikat rambut lalu berkata : 
"Aku tidak pernah melihat seorang pun yang berbuat demikian ini kecuali 
orang-orang Yahudi. Sesungguhnya Rasulullah SA W ketika hal itu sampai 
kepada beliau, menamakannya dengan Az-zuur (kepalsuan). [HR. Muslim 
juz 4, hal. 1680] 
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Tentang wanita mencukur (menggundul) rambut kepalanya 





Dari Khilas bin ‘Amr dari ‘Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang wanita 
mencukur (menggundul) rambut kepalanya”. [HR Tirmidzi juz 2, hal. 198, 
no. 917, hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasai juz 8, hal. 130, hadits ini 
dla’if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama Muhammad bin Musa 
Al-Harasyij. 
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Dari ‘Aisyah bahwasanya Nabi SAW melarang wanita mencukur 
(menggundul) rambut kepalanya. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 198, no. 918, 
hadits ini munqathi’ karena Oatadah bin Da’amah tidak bertemu dengan 
‘ Aisyah]. 
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Dari Khilas bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAH/ melarang wanita 
mencukur (menggundul) rambut kepalanya”. [HR. Tirmidzi, juz 2, hal. 198, 
no. 918, hadits ini mursal, karena Khilas bin ‘Amr tidak bertemu dengan 
Nabi SAW]. 

Bersambung 
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